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Abstract: The purpose of the research to know the application of HOTS on SD N 3 Krasak 
Pecangaan Jepara. The research’s method is descriptive qualitatively. The object being analyzed 
are the midterms assessment (PTS) and the final assessment (PAS) the study subject is a 5th 
class teacher and principal of SD N 3 Krasak. Data in this research is obtained by observation 
and interviews. The result of this research shows that both the question of multiple-choice tests 
and essay in SDN 3 Krasak has contained HOTS at 33,13% percentage. The suggestion of 
researchers is the school needs to improve the hots skills on the instruments of evaluation so that 
students can think creatively. 
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PENDAHULUAN 
Pada standar isi dan standar penilaian 
untuk kurikulum 2013 pada saat ini ditambah 
dengan kebutuhan berpikir kritis dan analitis 
sesuai dengan standar internasional. Untuk 
penilaian hasil belajar diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi pada peserta didik (Higher Order 
Thinking Skils/HOTS), dengan harapan dapat 
mendorong peserta didik untuk berpikir lebih 
kritis dan mendalam tentang permasalahan 
dalam pembelajaran yang dijumpai peserta 
didik tersebut, serta diharapkan mampu 
mencari pemecahan dari permasalahan yang 
dihadapi dalam pembelajaran secara mandiri. 
Dalam praktik pembelajaran Kurikulum 
2013  di SD N 3 Krasak guru menggunakan 
buku siswa dan buku guru dari pemerintah. 
Buku pembelajaran tersebut sudah sesuai dan 
baik digunakan di kelas karena diterbitkan oleh 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
Walaupun demikian ternyata, dalam 
praktiknya, guru masih  mengalami beberapa 
kesulitan seperti materi dan tugas tidak sesuai 
dengan latar belakang siswa. Selain itu, guru 
masih berfokus pada penguasaan pengetahuan 
kognitif yang lebih mementingkan hafalan 
materi. Dengan demikian harapan dalam 
pembelajaran pada kurikulum 2013 dengan 
memasukkan  proses berpikir HOTS belum 
dapat tercapai. Siswa masih dalam level C1 
(mengingat), C2 (memahami), dan C3 
(aplikasi), belum sampai pada level C4 = 
(menganalisis) C5 = (mengevaluasi) C6 = 
(mengkreasi). Guru masih berusaha  
melaksanakan pembelajaran yang berorientasi 
pada keterampilan berpikir tingkat tinggi 
(higher order thinking skills/ HOTS).  
Menghadapi era Revolusi society 5.0, 
peserta didik harus dibekali keterampilan 
berpikir tingkat tinggi (higher order thinking 
skills). Guru kelas V di SD N 3 Krasak sudah 
menggunakan model pembelajaran yang 
berorientasi HOTS (High Order Thinking 
Skills) walaupun belum secara menyeluruh, 
karena baru tahap penyesuaian kurikulum. Dari 
hasil wawancara terhadap guru kelas V SD N 3 
Krasak menggunakan kurikulum 2013 baru 
dimulai pada tahun ajaran baru 2018/2019, jadi 
baru berjalan 1 tahun ini yang mana SD N 3 
Krasak masih tahap penyesuaian kurikulum 
sehingga penilaian berorientasi HOTS masih 
belum maksimal diterapkan. Menurut Arifin, 
Zainal (2016: 5) bahwa evaluasi adalah suatu 
proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk 
menentukan kualitas (penilaian dan arti) dari 
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sesuatu, berdasarkan pertimbangan dan kriteria 
tertentu dalam rangka pembuatan keputusan. 
Menurut Sudijono, Anas (2015: 59-60) 
sebelum langkah-langkah mengevaluasi hasil 
belajar sebelumnya merinci kegiatan evaluasi 
hasil belajar ke dalam enam langkah pokok: 1) 
Menyusun rencana evaluasi hasil belajar. 2) 
Menghimpun data evaluasi hasil belajar. 3) 
Melakukan verifikasi data evaluasi hasil 
belajar. 4) Mengolah dan menganalisis data 
evaluasi hasil belajar. 5) Memberikan 
interpretasi dan menarik kesimpulan. 6) Tindak 
lanjut hasil evaluasi. Menurut Widana (2017 : 
3-4) karakteristik instrumen penilaian berpikir 
tingkat tinggi (HOTS): 1). Mengukur 
kemampuan berpikir tingkat tinggi, 2). Bersifat 
Divergen, 3). Menggunakan Multirepresentasi, 
4). Berbasis permasalahan kontekstual, 5). 
Menggunakan bentuk soal beragam. 
Berpikir selalu berkaitan dengan proses 
mengeksplorasi gagasan, membentuk berbagai 
kemungkinan atau alternatif-alternatif yang 
bervariasi, dan dapat menemukan solusi. Salah 
satu taksonomi proses berpikir yang diacu 
secara luas adalah taksonomi Bloom dan telah 
direvisi oleh Anderson & Krathwohl (2001). 
Dalam taksonomi Bloom yang direvisi tersebut, 
dirumuskan 6 level proses berpikir, yang 
terbagi kedalam dua kelompok, yaitu LOTS 
(Lower Order Thinking Skills) atau cara 
berfikir tingkat rendah yaitu: C 1 = mengingat 
(remembering ) C 2 = memahami 
(understanding) C 3 = menerapkan (applying), 
dan tingkat yang berikutnya yaitu HOTS (High 
Order Thinking Skills) yang meliputi C 4 = 
menganalisis (analyzing) C 5 = mengevaluasi 
(evaluating) C 6 = mengkreasi (creating). 
Brookhart (2010) sependapat dengan konsep 
berpikir tingkat tinggi dalam taksonomi Bloom 
yang direvisi Anderson dan Krathwohl di atas. 
Secara praktis Brookhart menggunakan tiga 
istilah dalam mendefinisikan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi (HOTS), yaitu: 1. HOTS 
adalah proses transfer. 2. HOTS adalah berpikir 
kritis. 3. HOTS adalah penyelesaian masalah.  
Berdasarkan wawancara hasil observasi 
yang dilakukan peneliti pada guru kelas V SD 
N 3 Krasak di Kabupaten Jepara, instrument 
evaluasi yang digunakan selama ini masih 
belum memasukkan ketrampilan berfikir 
tingkat tinggi bagi siswa. Soal-soal evaluasi 
masih berada pada level C1 (mengingat), C2 
(memahami), dan C3 (mengaplikasikan). Untuk 
penyusunan instrument evaluasi yang 
berorientasi HOTS (High Order Thinking 
Skills) dengan level C4 (menganalisis) C5 
(mengevaluasi) C6 (mengkreasi) masih dalam 
tahap belajar bagi guru. 
Hal ini menarik peneliti untuk 
menganalisis instrument evaluasi yang 
digunakan pada kelas V di SD N 3 krasak 
Kabupaten Jepara apakah sudah berorientasi 
HOTS (High Order Thinking Skills) atau 
belum, karena untuk mewujudkan revolusi 
society 5.0, seharusnya para peserta didik sudah 
dibiasakan dengan pembelajaran maupun 
penilaian dengan pola berfikir tingkat tinggi. 
Setelah penelitian dilakukan diharapkan 
peneliti dan guru dapat lebih memahami 
pembelajaran dan penilaian yang berorientasi 
HOTS (High Order Thinking Skills). 
 
METODE   
Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada 
natural setting (kondisi yang alamiah), sumber 
data primer, dan teknik pengumpulan data lebih 
banyak pada observasi berperan serta 
(participant observation), wawancara 
mendalam (in dept interview) Esterberg (dalam 
Sugiyono, 2017: 319) mengemukakan beberapa 
macam  wawancara, yaitu wawancara 
terstruktur, wawancara semitertruktur, dan 
wawancara tidak terstruktur. dan dokumentasi 
(Sugiono, 2017:286). Penelitian ini dilakukan 
di Sekolah Dasar Negeri 3 Krasak Kecamatan 
Pecangaan Kabupaten Jepara. Lokasi sekolah 
terletak di Jl. Raya Krasak KM.17 Pecangaan 
Kabupaten Jepara. Penelitian ini dilaksanakan 
selama 1 bulan, pada tanggal 06 Juli sampai 
tanggal 06 agustus 2020. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas V, guru kelas V dan kepala 
sekolah SD N 3 Krasak Kecamatan Pecangaan 
Kabupaten Jepara. Objek dalam penelitian ini 
adalah semua instrument evaluasi siswa kelas 
V SD N 3 Krasak yang berupa soal penilaian 
tengah semester (PTS) dan penilaian akhir 
semester (PAS) mata pelajaran Tema 1 dan 
Tema 2 dengan muatan pelajaran PPKn, 
Bahasa Indonesia, IPA, IPS dan SBdP. 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester gasal 
tahun pelajaran 2019/2020. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL  
Data penelitian berupa hasil wawancara 
dan analisis instrument evaluasi HOTS. 
Berdasarkan hasil penelitian, kepala sekolah 
SD N 3 krasak pernah mendapat pelatihan 
mengenai HOTS dari Lembaga Penjaminan 
Mutu Pendidikan (LPMP) di bawah 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia. HOTS diterapkan pada 
kegiatan pembelajaran di SD N 3 Krasak. 
HOTS mulai diterapkan di SD N 3 Krasak pada 
tahun 2018. Materi HOTS diterapkan oleh Pak 
Masjud pertama kali dengan cara memberikan 
kesempatan kepada guru untuk mengikuti 
pelatihan dari LPMP sehingga diharapkan guru 
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran 
dan penilaian yang berorientasi HOTS. HOTS 
merupakan bentuk soal yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 
kelas V sehingga melatih anak-anak supaya 
terbiasa berpikir kritis, kreatif, inovatif, 
mempunyai kemampuan berkomunikasi yang 
baik, kemampuan bekerja sama dan sikap 
percaya diri. SD N 3 Krasak sudah menerapkan 
HOTS pada instrument evaluasinya yang 
dimulai dari soal Penilaian Tengah Semester 
(PTS) dan Penilaian Akhir Semester (PAS). 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, pengertian HOTS menurut Ibu 
Suratmi adalah keterampilan berpikir tingkat 
tinggi yang tidak hanya membutuhkan 
kemampuan mengingat, namun dibutuhkan 
kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Materi 
mengenai HOTS didapatkan oleh Bu Suratmi 
dari Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan 
(LPMP) pada tahun 2018. Bu Suratmi 
memberikan materi berbasis HOTS dengan 
cara membiasakan pemberian pertanyaan 
kepada siswa kelas V yang kemungkinan 
memiliki jawaban bervariatif sehingga perlu 
untuk didiskusikan sehingga dapat melatih 
berpikir kritis siswa kelas V. Penerapan HOTS 
pada instrument evaluasi sudah dilakukan oleh 
Ibu Suratmi pada soal penilaian tengah 
semester (PTS) dan penilaian akhir semester 
(PAS) dan soal-soal untuk diskusi pada kerja 
kelompok. Evaluasi berbasis HOTS diberikan 
oleh Ibu Suratmi ketika selesai satu KD pada 
setiap muatan pelajaran. Dalam memberikan 
evaluasi berbasis HOTS di kelas V Ibu Suratmi 
tidak mengalami kesulitan apapun. 
Data analisis instrument evaluasi HOTS 
dari soal penilaian tengah semester dan 
penilaian akhir semester yang berjumlah 166 
butir. Hasil analisis deskriptif disajikan dalam 
tabel berikut ini: 
 
Tabel 1. Hasil Analisis Instrumen Evaluasi PTS dan PAS 



















LOTS = 111 
HOTS = 55 
66,87 % 
33, 13 % 
Total Soal 166 butir soal 
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Tabel 2. Hasil Observasi Analisis HOTS Instrumen Evaluasi PTS dan PAS 
 
   
PEMBAHASAN 
Hasil analisis instrument pada semua soal 
baik penilaian tengah semester maupun 
penilaian akhir semester dari mata pelajaran 
Tema 1 dan Tema 2 dengan beberapa muatan 
pelajaran seperti PPKn, Bahasa Indonesia, IPA, 
IPS dan SBdP terdapat soal yang sudah 
memenuhi kriteria HOTS yang dapat 
meningkatkan kemampuan siswa agar dapat 
menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) dan 
berkreasi (C6). Soal HOTS pada penilaian 
tengah semester (PTS) mata pelajaran Tema 1 
tergolong kriteria menganalisis (C4) soal 
nomor 1, 2, 3, 5, 6 pada muatan PPKn, soal 
nomor 5 pada muatan Bahasa Indonesia, soal 
nomor 2, 6, 8 pada muatan IPA, soal nomor 1, 
8 pada muatan IPS, dan soal nomor 1, 6, 8, 9  
pada muatan SBdP. 
Soal Tema 2 tergolong kriteria 
menganalisis (C4) soal nomor 2 pada muatan 
PPKn, soal nomor 2, 3 pada muatan Bahasa 
Indonesia, soal nomor 5 pada muatan IPA, soal 
nomor 2 pada muatan IPS, soal nomor 3 pada 
muatan SBdP KD 3.2, dan soal nomor 5, 6 
pada muatan SBdP KD 3.3. Soal Tema 2 
tergolong kriteria mengkreasikan (C6) soal 
nomor 6 muatan Bahasa Indonesia, soal nomor 
6 pada muatan SBdP KD 3.1. 
Soal HOTS pada penilaian akhir semester 
(PAS)  mata pelajaran Tema 1 tergolong 
kriteria menganalisis (C4) soal nomor 2, 6 pada 
muatan PPKn, soal nomor 4, 6, 8 pada muatan 
Bahasa Indonesia, soal nomor  3, 5, 7, 8, 9 pada 
muatan IPA, soal nomor 9 pada muatan IPS, 
dan soal nomor 1, 7, 8, 9 pada muatan SBdP.  
Soal Tema 2 yang tergolong kriteria 
menganalisis (C4) soal nomor 2, 4, 6, 8 pada 
muatan PPKn, soal nomor 1 pada muatan 
Bahasa Indonesia, soal nomor 1, 3 pada muatan 
IPA, soal nomor 3 pada muatan SBdP KD 3.1, 
soal nomor 4 pada muatann SBdP KD 3.2, dan 
soal nomor 1,6 pada muatan SBdP KD 3.3. 
Soal Tema 2 yang tergolong kriteria 
mengevaluasi (C5) soal nomor 7 pada muatan 
IPA. Soal Tema 2 yang tergolong kriteria 
mengkreasikan (C6) soal nomor 6 pada muatan 
SBdP KD 3.1. 
Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa 
soal objektif tes pada instrument penelitian 
kelas V SD Negeri 3 Krasak yang disusun 
dalam penilaian tengah semester dan penilaian 
akhir semester terdapat soal yang sudah 
memenuhi kriteria pengembangan soal HOTS 
(High Order Thinking Skills). 
Wawancara yang dilakukan dengan 
kepala sekolah SD N 3 Krasak dan guru kelas 
V didapatkan hasil kompetensi dasar 
pembelajaran dan instrument evaluasi siswa 
kelas V di SD N 3 Krasak berbasis ketrampilan 
berpikir tingkat tinggi atau HOTS sudah 
No Pertanyaan Jawaban 
Ya Tidak 
1. Soal yang disajikan sesuai dengan dimensi proses 
kognisi untuk berpikir tingkat tinggi yaitu: 
  
a)  Analisis (C4) √  
b) Penilaian (C5)  √ 
c) Penciptaan (C6) √  
2. Soal evaluasi berkarakteristik HOTS yang meliputi :   
a) Mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi √  
b) Bersifat divergen √  
c) Menggunakan multirepresentasi √  
d) Berbasis permasalahan kontekstual √  
e) Menggunakan bentuk soal beragam, pilhan ganda 
dan uraian 
√  
3. Soal HOTS sesuai kaidah bahasa sesuai dengan EYD √  
4. Soal HOTS sesuai kaidah bahasa tidak berbelit-belit √  
5. Soal HOTS sesuai kaidah bahasa menggunakan bahasa 
umum 
√  
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dilakukan. Pelatihan pertama tentang HOTS 
diberikan di SD N 3 Krasak pada tahun 2018 
oleh Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan 
(LPMP) di bawah Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia. HOTS adalah 
keterampilan berpikir tingkat tinggi yang tidak 
hanya membutuhkan kemampuan mengingat, 
namun juga dibutuhkan kemampuan berpikir 
kritis dan kreatif. Selain itu, HOTS dibutuhkan 
ketika peserta didik dihadapkan suatu 
permasalahan sehingga dapat menemukan 
solusi yang tepat. Guru juga telah menerapkan 
penilaian yang mengacu pada HOTS dengan 
ciri–ciri berbasis kontekstual. Soal HOTS 
diberikan dalam soal penilaian tengah semester 
(PTS) dan penilaian akhir semester (PAS). 
Namun masih ada beberapa peserta didik 
mengalami kesulitan dalam memahami 
pembelajaran dan instrument evaluasi yang 
berbasis HOTS karena belum terbiasa 
menyampaikan pendapat. 
Berdasarkan penelitian ini, siswa kelas V 
SD N 3 Krasak telah menerapkan penilaian 
berbasis ketrampilan berpikir tingkat tinggi 
(HOTS) yang ditandai dengan kemampuan 
menganalisis, menyampaikan pendapat, 
menerapkan konsep pembelajaran untuk 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari dan memiliki kemampuan mengambil 
keputusan. Selain itu, peserta didik dapat 
memberikan sudut pandang yang berbeda dan 
cenderung bersifat unik karena hal ini 
merupakan salah satu proses berpikir analitis, 
kritis dan kreatif. Indikator dalam mencapai 
pembelajaran berbasis HOTS dapat berupa 
instrumen evaluasi siswa yang terdiri dari soal-
soal HOTS sehingga siswa tidak hanya 
mengacu pada soal level C1 (mengetahui), C2 
(memahami), C3 (menerapkan), namun juga 
mengacu pada soal level C4 (sintesis/analisis), 
C5 (evaluasi) dan C6 (berkreasi). Kemampuan 
berpikir tingkat tinggi memungkinkan siswa 
kelas V SD N 3 Krasak dapat memecahkan 
masalah di kehidupan sehari-hari dan dapat 
merumuskan argument mereka sendiri. 
Penelitian yang berkaitan dengan analisis 
HOTS pada instrumen evaluasi siswa juga 
dilakukan oleh Lestari, Wijayanti dan Artharina 
(2020) dalam Dwijaloka : Jurnal Pendidikan 
Dasar dan Menengah Vol. 1 No. 3 yaitu 
“Analisis Higher Order Thinking Skills pada 
Instrumen Evaluasi Muatan IPA Kelas IV 
Sekolah Dasar” dimana hasil temuan yang 
diperoleh berupa analisis soal dalam penilaian 
harian, penilaian tengah semester dan penilaian 
akhir semester yang mana 20% termasuk 
kategori soal HOTS. Berdasarkan pengamatan 
dan wawancara terkait penilaian HOTS, 
Penilaian Harian 1 sampai dengan 5, Penilaian 
Tengah Semester, (PTS) dan Penilaian Akhir 
Semester (PAS) muatan IPA kelas IV 
Pelaksanaan penilaian berdasarkan temuan 
hasil telaah soal HOTS bentuk tes pilihan 
ganda, isian singkat dan jawaban singkat belum 
100% berjalan dengan baik, dapat dibuktikan 
dengan adanya temuan hasil telaah soal HOTS 
bentuk tes pilihan ganda, isian singkat, dan 
jawaban singkat dimana kategori C5 hanya 
muncul di soal PH 1 dan PH 4, serta kategori 
C6 belum terdapat dalam semua penilaian. 
Hasil wawancara yang disampaikan oleh guru 
kelas IV juga menyebutkan bahwa soal kognitif 
yang sering digunakan yakni pada tingkatan 
C1, C2, C3, dan C4. Soal HOTS yang 
diberikan dalam penilaian harian, penilaian 
tengah semester dan penilaian akhir semester 
sekitar 20% hal ini dikarenakan siswa masih 
kurang memahami soal yang berbasis HOTS 
terutama dalam level C4. Hasil perhitungan 
persentase HOTS dalam penilaian : PH 1 
sebesar 20%, PH 2 sebesar 13,33%, PH 3 
sebesar 20%, PH 4 sebesar 20%, PH 5 sebesar 




Hasil penelitian mengenai analisis HOTS 
(High Order Thinking Skills) pada soal objektif 
tes dalam instrument penelitian evaluasi siswa 
kelas V SD N 3 Krasak Jepara diperoleh 
simpulan dimana pada soal penilaian tengah 
semester (PTS) dan penilaian akhir semester 
(PAS) kelas V SD Negeri 3 Krasak Jepara  
berupa soal pilihan ganda dan isian singkat 
essai. Mata pelajaran yang dianalisis dalam 
penelitian ini adalah Tema 1 dan Tema 2 
dengan beberapa muatan pelajaran seperti 
PPKn, Bahasa Indonesia, IPA, IPS, serta SBDP 
dan terdapat soal dengan kategori menganalisis 
(C4) dan mengkreasi (C6) sehingga dapat 
disimpulkan tergolong kategori soal 
kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS 
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dengan persentase 33,13% dan persentasi soal 
LOTS sebesar 66,87 %. 
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